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LANDASAN TEORITIS

A. Konsep Pembelgjaran

Proses adalah urutan perubahan yang berkesinambungak mencapai
tujuan. Sedangkan pembelajaran merupakan suatakeig/ang aktif antara guru
memberikan bahan pelajaran dengan siswa yang memgmlajaran. Guru dan
siswa adalah warga belajar tetapi dibedakan padgepghuan dan pengalaman
belajarnya. Proses pembelajaran adalah sebuah beayama antara guru dan
siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, derigaapan pengetahuan yang
diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadidasan belajar yang

berkelanjutan.

Proses pembelajaran yang berhasil salah satu diagta dilihat dari
kegiatan siswa belajar. Kegiatan guru mengajar shamerangsang siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar. Kegiatan sibei@jar dalam Sudjana

(2009:72) dibedakan menjadi tiga ketegori, yaitu:

a. Kegiatan belajar mandiri. Setiap siswa yang berddadalam kelas
mengerjakan atau melakukan kegiatan belajar masasjng. Contoh:
setiap siswa diberi soal hitungan masing-masingg\@erbeda satu sama
lain untuk dikerjakan di kelas itu juga. Dalam legn belajar mandiri
setiap siswa dituntut mengerjakan tugasnya sesegah kemampuan
yang mereka miliki atau masing-masing kemampuamasis

b. Kegiatan belajar klasikal. Semua siswa dalamwaktu yang sama
mengerjakan kegiatan yang sama. Contohnya bila mengajar dengan
metode ceramah, maka kegiatan belajar siswa selrieegiatan belajar
klasikal. Sehingga tidak mustahil tanggapan sediapk terhadap bahan
yang sama, dapat berbeda.
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c. Kegiatan kelompok. Setiap siswa melakukan kegib&ajar dalam situasi
kelompok. Misalnya diskusi memecahkan masalah. IJntu
mengembangkan kegiatan belajar kelompok, guru hanesgajukan
beberapa masalah yang harus dipecahkan siswa dalamin kelompok.
Demikian juga kelas harus dibagi menjadi beberagdankpok siswa yang
terdiri dari 3 sampai 5 orang. Kegiatan guru aldmh banyak mengawasi
dan memantau kelompok belajar, sehingga setiapasiham kelompok
turut berpartisipasi dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran erat hubungannya dengan belajar dagajae. Belajar
bukan hanya menghapal dan bukan pula mengingapi tetelihat, mengamati,
memahami sesuatu yang diajarkan, sehingga akamdditadengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebaghiph@ses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahgetahuannya, berubah
pemahamannya, berubah sikap dan tingkah lakunyapble keterampilannya,
berubah kemampuan dan kecakapannya, berubah dayginyga, berubah daya
penerimanya, dan aspek-aspak lainnya. Mengajar aladauatu aktivitas
mengorganisasi, dengan kata lain bahwa terciptaegalarasan timbal balik di
dalam kelas merupakan suatu usaha dari guru. Kbaegan peran antara guru
dan murid akan mendukung terciptanya proses pejabalgang efektif. Menurut

Sudjana (2009:30) pembelajaran adalah suatu kosibiaag tersusun, meliputi:

> Tujuan

A
Metode dan alat

Bahan

A 4

A4

Penilaian

Diagram 1:1 Interelasi komponen pengajaran

(Diadaptasi dari Sudjana, 2009:30)
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1. Tujuan Pembelgjaran

Inti pembelajaran merupakan kegiatan belajar stalam mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Tujuan dalam proses pembeaftajarenjadi penting sebab
akan menentukan arah dari proses belajar meng@arnaerupakan komponen
pertama yang berfungsi sebagai indikator atau tokak keberhasilan pengajaran.
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai pelaksanaan suatu kegiatan.
Tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah hasijdoejang diharapkan, yaitu
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih ppdiik segi pengetahuan,

sikapnya maupun keterampilannya.

2. Bahan atau Materi Pembelajaran

Bahan pembelajaran adalah isi materi yang akarrik#dmekepada siswa
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran,isatdari kurikulum, yakni
berupa mata pelajaran dengan topik atau sub tagmkridiciannya. Secara umum
isi  kurikulum itu dapat dipilah menjadi tiga unswtama, vyaitu logika
(pengetahuan tentang benar-salah; berdasarkan dproskeilmuan), etika
(pengetahuan tentang baik-buruk) berupa muatan nilaral, dan estetika
(pengetahuan tentang indah-jelek) berupa muataam séni. Bahan pelajaran
adalah substansi yang akan disampaikan dalam pbedegmr mengajar. Tanpa
bahan pembelajaran, proses pembelajaran tidaklegalan dengan baik. Dalam
menetapkan bahan pengajaran, selain tujuan peagayang telah dirumuskan
dengan jelas, ditambah dengan buku sumber yangilhemgan dengan bahan

pelajaran tersebut. Tidak akan ada kesulitan dat@mbahas dan menyampaikan
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bahan pelajaran, asalkan tergantung pada pengubahan pelajaran oleh guru

sehingga dapat dipahami oleh siswa.

Bagi seorang guru, penguasaan bahan pelajaran wwdandcam, yaitu
bahan pelajaran pokok dan bahan pelajaran penunyamy dimaksud dengan
bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yamyangkut bidang studi
yang dipegang oleh guru sesuai dengan profesinga disiplin keilmuan.
Sedangkan bahan pelajaran penunjang adalah baHhajarge yang dapat
membuka wawasan seorang guru agar dalam mengajat daenunjang

penyampaian bahan pelajaran pokok.

Guru harus memilih bahan pelajaran mana yang ltibesikan dan bahan
mana yang tidak perlu diberikan. Agar mudah meraddap pilihan bahan
pelajaran mana yang akan digunakan guru harus mempacuan yang kuat.

Seperti dalam Sudjana (2009:71) hendaknya mempaahat

a. Tujuan pengajaran. Hanya bahan yang serasi dannjaegu tujuan yang
perlu diberikan kepada siswa oleh guru.

b. Urgensi bahan. Bahan ini penting untuk diketahehdiswa.

c. Tuntutan kurikulum. Secara minimal bahan pelajaveajib diberikan
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Guru berhak memgigan banyak
strategi penyampaian yang menarik agar mudah dien@rgjswa tetapi
tetap dalam aturan kurikulum.

d. Nilai kegunaan. Bahan yang diberikan mempunyai amtnbagi siswa,
dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk masa depan

e. Terbatasnya sumber bahan. Artiya sumber bahan diyldroleh oleh
siswa, sehingga perlu diberikan oleh guru. Sebakjika bahan itu
banyak dibahas dalam buku sumber, maka guru tiddk membahasnya
secara terinci, cukup pokok-pokoknya saja, kemudiaa memberi tugas
pada siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut.



15

3. Metode dan Media Pembelajaran
a. Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan dalam pembelajaran dipils aiasar tujuan dan
bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metodeurgst sebagai
jembatan atau media transformasi pelajaran terh&gapn yang ingin
dicapai. Metode pengajaran yang digunakan harusg-betul efektif dan
efisien.

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergundkangoru pada saat

berlangsungnya pembelajaran, untuk mengadakaraksieguru dengan

siswa. Dalam interaksi ini, guru berperan sebagenggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penestau yang
dibimbing. Proses pembelajaran musik bagi ardgwn syndrome
menggunakan konsep ceramah, tanya jawab, demoninésisi dan drill.

Hal ini di dukung oleh pendapat Sudjana (2009:76),

1. Metode tanya jawab. Cara penyajian pelajaran yaremungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersitiabd way traffic, sebab
pada saat yang sama terjadi dialog antara gurust@ama. Guru
bertanya siswa menjawab, atau siswa bertanya genjamab.

2. Metode ceramah. Cara penyajian pelajaran yang uk&k guru
dengan penuturan atau penjelasan secara lisanlégreswa.

3. Metode demonstrasi. Cara penyajian pelajaran demgamperagakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu progeasisatau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnga &tuan, yang
sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengaomdaedemonstrasi,
proses penerimaan siswa terhadap pelajaran abdntéekesan secara

mendalam sehingga membentuk pengertian dengan biaik
sempurna.
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Sedangkan yang dimaksud dengan metode imddsiah cara
penyajian pelajaran dimana guru menirukan atau orgobkan, siswa
melakukan. Metode drill adalah latihan yang dilakuksecara berulang
kali pada bagian tertentu yang dianggap belum sefragan tuntunan

yang ada.

. Media Pembelajaran

Pemilihan salah satu metode pembelajaran tentu eak@d@m yang

mempengaruhi media pembelajaran. Salah satu fumgdia pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut megapghi kondisi dan
lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Meganbelajaran dapat
memberi manfaat asalkan guru berperan aktif dalases pembelajaran.
Media pembelajaran dapat memperjelas penyajianrmasi sehingga
dapat memperlancar proses pembelajaran dan metkagkaasil belajar.

Ibrahim dalam Raisa (1997:16) menjelaskan:

Betapa pentingnya media pembelajaran karena mesiadbglajaran
membawa dan membangkitan rasa senang dan gemigiranbad-
murid dan memperbarui semangat mereka, membantuanmapkan
pengetahuan pada benak siswa serta menghidupkajarpal

Seperti halnya Herry Hermawan dalam Udin (1997:fa&ngemukakan

beberapa fungsi media pembelajaran:

1. Penggunaan media pelajaran bukan merupakan fuaggiahan tetapi
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana  bamtuauntuk
mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif.

2. Media pembelajaran merupakan bagian intergral #ageluruhan
proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertiamhwa media
pembelajaran sebagai salah satu komponen yangligtaki sendiri
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tetapi saling berhubungan dengan komponen laimi@&/am rangka
menciptakan situasi belajar yang diharapkan.

3. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus releeagan
tujuan dan isi pembelajaran. Fungsi ini mengagdumakna bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran harus seddibat kepada
tujuan dan bahan ajar.

4. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai hiburdengan
demikian tidak diperkenankan menggunakan hanyekedar untuk
permaian atau memancing perhatian siswa saja.

5. Media pembelajaran berfungsi mempercepat prosegbeFungsi ini
mengadung arti bahwa dengan media pembelajarana stapat
menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudahedaim ¢epat.

6. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkanlitasa proses
belajar mengajar. Pada umumnya hasil belajar siskeagan
menggunakan media pembelajaran akan tahan lama emdaq
sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai y#nggi.

7. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang réonkntuk
berfikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjgdinpenyakit
verbalisme.

Metode dan media yang digunakan dalam proses pajataet dipilih atas
dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebgiu Metode dan media
berfungsi sebagai jembatan pelajaran terhadapriyjaag ingin dicapai. Metode
dan media pembelajaran yang digunakan harus betul-lkfektif dan efisien.
Menggunakan metode dan media pembelajaran akanatsamgmbantu
keberhasilan pembelajaran di dalam kelas. Sebagaiolt adalah pada
penyampaian materi pembelajaran musik tidak bisandpaikan berupa teori saja,
tetapi harus disertai dengan praktek. Apabila ifasilsekolah memadai, akan
lebih efektif jika dipraktekkan langsung pada ataisik. Lain halnya dengan
pengalaman guru yang kurang dalam mempraktekkaa pkd musik, itu bisa
terealisasi menggunakan strategi guru tersebut asenmemakai metode

pembelajaran saja.
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4. Strategi Belajar Mengajar

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatarpodd kegiatan
guru untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaram tglah ditentukan. Bahri
(2006:5), ada empat strategi dasar dalam belajargap@ meliputi alat-alat

berikut;

1. Mengidentifikasi serta’ menetapkan perubahan tingkaku dan
kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar bertasaaspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, medote, dan tekel&jar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehinggetdijadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegiatan belajar mengaja

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmasitau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadgiedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajargajan.

Dalam proses pembelajaran ada anak didik yang cepaterna ilmu, ada
yang sedang saja, dan ada juga yang lamban menoetea yang diberikan oleh
guru. Ketiga tipe belajar, anak didik ini menghdndegar garu mengatur strategi
pengajarannya yang sesuai dengan gaya-gaya belagit didik. Biasanya
aktivitas siswa akan berkurang bila guru dalam pewpaian meteri tidak
menyesuaikan dengan perkembangan bahasa dan jig@&a.siDengan
penyampaian yang ringan dan gaya bahasa yang ndudahgerti. Seorang guru
teladan harus mempunyai kemampusghllj, mampu melakukan keterampilan-
keterampilan tertentu. Guru yang mempunyai etikstiggkan mampu mendidik

siswa untuk mau belajar dan mempelajari bahangrealaj
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Dalam kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya peematikan
perbedaan individual siswa, yaitu pada aspek bis|agtelektual, dan psikologis.
Dimaksudkan agar guru mudah dalam melakukan petalekdeepada setiap
siswa. Guru harus pendai menggunakan pendekataraségaksana, bukan
sembarangan yang dapat merugikan anak didik. B§P0i06:54), ada sebagian
contoh pendekatan yang diharapkan dapat membamtu dgalam memecahkan

masalah:

a. Pendekatan individual. Pendekatan terhadap sismuk mengetahui
penyebab masalah siswa tersebut dalam proses [manasl

b. Pendekatan kelompok. Siswa diajarkan hidlkety@ sama dalam
kelompok agar, menyadari bahwa dalam dirinya a#aitangan dan
ada kelebihan. Secara tidak langsung menimbulkesajpgan yang
positif untuk mencapai belajar yang optimal.

c. Pendekatan pembiasaan. Menanamkan kebiasaan yakgdaa
berguna untuk kebutuhan siswa dalam lingkungan lakekmaupun
masyarakat. Contoh: membiasakan salam ketika mdank keluar
ruangan.

5. Penilaian atau Evaluasi Hasll Belajar

Untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan pendididan pengajaran
perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian a&aaluasi. Penilaian atau
evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimmbahgrdasarkan kriteria
tertentu. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumtisgkah laku yang diharapkan
dimiliki siswa setelah selesai menyelesaikan pemrgah belajarnya. Hasil yang
diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentukilHaelajar. Oleh sebab itu
tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilagai belajar. Penilian hasil
belajar dapat dilaksanakan dalam dua tahap. Peddalah tahap jangka pendek,

artinya penilaian dilaksanakan oleh guru pada algrioses pembelajaran,
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penilaian ini disebut penilaian formatif. Kedua latiatahap jangka panjang, yakni
penilaian dilaksanakan setelah proses pembelajoederapa kali atau dalam
jangka waktu tertentu. Misalnya penilaian tengatmesder atau penilaian akhir
semester, penilaian ini disebut penilaian sumatdlam mengadakan penilaian
guru harus menetapkan apa yang akan menjadi sagmm@faian. Sudjana

(2009:113), sasaran pokok penilaian pada umumnyaigal, yaitu:

a. Segi tingkah laku, menyangkut sikap, minat, pegsha dan
keterampilan siswa pada proses pembelajaran.

b. Segi isi pendidikan, penguasaan bahamggaran yang diberikan
oleh guru.

c. Segi yang menyangkut proses pembelajaran, ladkknya hasil belajar
yang dicapai.

Menurut Munawir (2003:50), evaluasi hasil belajaagib anak down

syndrome mencakup dua hal yaitu:

a. Evaluasi Hasil
b. Evaluasi Proses

Baik evaluasi hasil maupun proses harus selalinddiklanjuti. Jika
berhasil dengan baik, maka dapat dilanjutkan danadiapkan. Jika kurang
berhasil perlu diadakan peninjauan kembali mengemaes yang telah dilakukan
sejak awal sampai akhir, apakah tepat atau tidak,dssesment atau isi program
yang telah dibuat. Jadi harus dicari faktor-fakp@nyebabnya sehingga dapat
diadakan perbaikan dan penyempurnaan seperlunyanikd@ seterusnya

sehingga anak dapat menyelesaikan pendidikan ddragalan optimal.
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B. Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran guru memegang peran aebatjadara
sekaligus aktor, artinya tugas dan tanggung jawabrentanakan dan
melaksanakan pengajaran di sekolah diserahkan &egaadi. Peter, Amstrong
berpendapat dalam Sudjana (2009:15) mengenai tlagasanggung jawab guru

menjadi lima kategori, yakni:

Tanggung jawab dalam pengajaran. Tanggung jawalandal
memberikan bimbingan. Tanggung jawab dalam mengegkiaa
kurikulum. Tanggung jawab dalam mengembangkan profEanggung
jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat.

Kelima tugas guru diatas merupakan dasar profesi. gsuru tanggung
jawab dalam pengajaran. Dalam tugas ini guru ditumemiliki seperangkat
pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, mipisg harus menguasai
bahan pelajaran. Guru tanggung jawab dalam melakbkabingan, memberi
bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah-masalaa, tugas ini
merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya mergigarpilmu pengetahuan
tetapi juga menyangkut pengembangnan kepribadida piawa. Tanggung jawab
mengembangkan kurikulum mengandung arti bahwa duwntut untuk selalu
mencari informasi terbaru, penyempurnaan pendidikamggung jawab dalam
mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tunwnérk selalu mencintai,
menghargai, menjaga, meningkatkan tugas dan tagggawab, membina

hubungan dengan masyarakat berarti guru harus deppéran menumbuhkan
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partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikian pengajaran di

sekolah.

Guru harus mampu memotivasi siswa untuk ikut akBfam proses
pembelajaran. Kegiatan belajar siswa dapat tegpabila siswa ada perhatian dan
dorongan terhadap stimulus belajar. Perhatian sien@dap stimulasi belajar
dapat diwujudkan melalui beberapa upaya, seperilmeekan pertanyaan kepada
siswa, membuat variasi belajar pada siswa agak bdaan. Motivasi merupakan
suatu dorongan agar siswa melakukan kegiatan belejggan maksud mencapai
tujuan yang terkandung dalam perbuatan itu se@iotivasiintrinsik). Contoh
menanamkan kesadaran siswa agar belajar sungggbtsununtuk meraih
kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Sédandorongan yang timbul
untuk mencapai tujuan yang datang dari luar diridiggbut motivasekstrinsik,
contoh guru memberikan pujian atau hadiah bagi ssisang mencapai dan
menunjukkan usaha yang baik. Kedua motivasi didépst digunakan guru pada

saat berlangsungnya proses belajar mengajar.

Dengan demikian kegiatan belajar mengajar yang ilvegepun juga
ditentukan dari baik atau tidaknya program rengagregajaran yang telah dibuat,

dan berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai.

Menurut Yusuf (2003:62), peranan guru bagi analkddmrtuhan khusus

sepertidown syndrome:

1. Menyusun rancangan program identifikasiassesment, dan
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus.
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2. Berpartisipasi dalam penjaringan, assesment, daamuasi anak

berkebutuhan khusus.

Menyelenggarakan pertemuan dan wawancara dengag oz

Membantu anak dalam mengembangkan pemahaman dii da

memperoleh harapan untuk berhasil serta keyakinssariggupan

mengatasinyanya.

5. Seorang oleh guru musik sebaiknya memiliki pengetah
keterampilan yang baik dalam bidang musik, juga &apuan yang
cukup untuk memainkan alat-alat musik yang dipenukuntuk
pengajaran. Tentu juga harus memiliki keterampitaemberikan
bahan pelajaran menggunakan metode pembelajarantgpat, dan
yang terakhir adalah kemampuan yang bijak terhgdeplaian hasil
belajar siswa.

W

C. Konsep Pembelajaran Musik

Pembelajaran musik merupakan sebuah bentuk kedialajar mengajar
yang melibatkan beberapa komponen, yang satu ddagerya saling berkaitan.
Yang biasanya diajarkan melalui kegiatan bermutak graktek musik, seperti
yang dikemukakan oleh Jamalus dan Hamzah Busradmd&lutri (1992:112-
120), "Komponen-komponen yang harus diperhatikdandgroses pembelajaran
musik yaitu: tujuan pembelajaran, murid yang belaguru yang mengajar,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan bapambelajaran”.
Pembelajaran seni musik berbeda dengan pelajaianyéda Dimana dalam
pembelajaran musik terdapat kegiatan belajar mangang dituntut tercapainya
dua aspek, yaitu teori dan praktek. Pembelajaram eisik harus diajarkan
melalui kegiatan praktek bermusik yang meliputi ik&n mendengarkan
(hearing), mendengarkan alat musik piano dimainkan atauderegakan karya
musik melalui mini compo, menyanyikan (singing)ntmh menyanyikan lagu

anak-anak, memainkan (playing) karya musik, comemetik gitar.
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Peranan guru dalam pembelajaran musik sebaikngk tidendominasi
proses pembelajaran di kelas. Guru diharapkan umtekjadi fasilitator yang
dapat memotivasi pengembangan musikal siswa, nysalmemberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiagiatie bermain musik

sebanyak-banyaknya.

Dalam prinsip pembelajaran seni musik khususnyebditkan bahwa teori
ditarik dari prakter, artinya bahwa aspek afeki@#indaspek psikomotor lebih
dikedepankan dari aspek kognitif. Pengembangantiffekelibatkan perasaan
anak kepada musik. Dalam pengembangan afektif ahkak mendengarkan
musik dan merasakan bagaimana sang komponis mesiggurelemen musik
untuk mengekspresikan perasaannya saat menulisa kamysik tersebut.
Pengembangan psikomotor yaitu pembelajaran yangpatidn aktifitas fisik
seperti bernyanyi, bermain alat musik, dan bergdeadgan ritme. Pengembangan
psikomotor sebaiknya diaplikasikan sejak tahap mapxan paling awal,
misalnya anak sebaiknya dapat merasakan dan bkrgesuai dengan ritme
musik tersebut secara teknis. Contoh lain adalak alapat mengenal tinggi
rendahnya nada melalui gerakan tangan naik atawn,tusetelah itu baru
diperkenalkan informasi yang lebih mendalam tentaada tinggi dan rendah
tersebut. Pengembangan Kognitif yaitu pembelajdran pengetahuan, seperti

nama-nama komponis terkenal.

Otak manusia, termasuk otak bayi, terdiri dari bata otak kanan dan
belahan otak kiri. Otak ini mulai terbentuk padaabitehamilan dan berkembang

dengan pesat sampai bayi lahir. Belahan otak kirupakan tempat untuk



25

melakukan fungsi akademik yang terdiri dari berntadeemampuan tata bahasa,
baca-tulis-hitung, daya ingat (nama, waktu, pevisfilogika, angka, analisis, dan
lain-lain. Belahan otak kanan berkaitan dengangreliangan artistik dan kreatif,
perasaan, gaya bahasa, irama musik, imajinasi,namuvarna, pengenalan diri
dan orang lain, sosialisasi, dan pengembangan bdeepan. Dari penjelasan
mengenai fungsi otak kanan dan kiri, maka dapattditui belahan otak kanan
ada kaitannya dengan musik. Agar anak kita kelalglitdan berkembang menjadi
individu atau manusia seutuhnya, harus ada kesemgalaantara fungsi otak Kiri
dan fungsi otak kanannya. Sebab dalam kehidupaaridedwri ada anak yang
fungsi otak kiri lebih menonjol daripada otak kan@ontoh ahli matematika yang
tidak suka musik. Ahli bedah yang muak melihatrisi@ membaca buku-buku
novel atau membeli barang-barang seni (lukisansdgdnagainya). Disisi lain ada
anak yang kemampuan otak kanannya lebih menonmhtab ada anak lebih
suka melamun, membuat novel, menulis lagu. Anakn akarasa pusing bila
dihadapkan pada angka-angka metematika atau hidthalang berkaitan dengan

kemampuan akademik.

D. Psikologi Perkembangan Anak

Identitas pribadi seseorang itu tumbuh dan terlkentmelalui
perkembangan proses krisis psikososial yang bestanggdari fase ke fase. Setiap
individu yang sedang tumbuh itu dipaksa harus masnyadan berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya yang berkembang semakm Kalau individu
yang bersangkutan mampu mengatasi krisis demiskiigiakan muncul dengan

suatu kepribadian yang sehat yang ditandai oleh akgman menguasai
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lingkungannya, fungsi-fungsi psiko-fisiknya terigtasi, dan memahami dirinya
secara optimal. Sebaliknya, kalau ia tidak mampuagatasi krisis-krisis psiko-
sosial tersebut, maka ia akan lardéffuse) ditelan arus kehidupan masyarakat

yang terus berkembangvér chancing society).

Dalam pandangan Erikson dalam Makmum (2000:116;118hapan

perkembangan kepribadian itu dapat dijelaskan selegikut:

a. Masa bayi ifancy). Terjamin tidaknya kualitas kehidupan masa bayi
(cinta kasih, sentuhan, makanan), menu, bahkanr ddsa rasa
kepercayaantiust) atau sebaliknya. Apa bila tercapai pertimbangamgy
memuaskan antara kepercayaan dan ketidakpercayaaka akan
merupakan kekuatan psikososial yang amat fundamevagi taraf
perkembangan berikutnya.

b. Masa kanak-kanak awaggrly chilhood). Terjamin tidaknya kesempatan
untuk mengembangkaself-control (apa yang dapat ia kuasai dan lakukan)
tanpa mengurangself esteem (harga dirinya) akan menumbuhkan rasa
otonomi @utonomy), kemampuan mandiri atau sebaliknya diliputi rasa
kebergantungan disertai malu dan sebaliknya diliasta kebergantungan
disertai malu dan ragu-ragshéme and doubt).

c. Masa kanak-kanakcliildhood). Terjamin tidaknya kesempatan untuk
berprakarsa (dengan adanya kepercayaan, menumbulrisiatif).
Sebaliknya, kalau terlalu banyak dilarang, diteiguaikan diliputi perasaan
serba salah dan berdosmi(ty).

d. Masa anak sekolatsdhool age). Pada masa ini ia pada umumnya mulai
dituntut untuk dapat mengerjakan atau menyelesakanatu dengan baik
bahkan sempurna. Kemampuan melakukan hal-hal teregmumbuhkan
kepercayaan atas kecakapannya menyelesaikan sésgaduKalau tidak,
padanya akan mulai tumbuh bibit perasaan rendalicfienriority) yang
akan dibawanya pada taraf perkembangan selanjutnya.

Menurut hasil penelitian ilmiah yang menjadi kedepan internasional,
usia dini 0-8 (nol sampai delapan) tahun. Tetapndonesia, berdasarkan UU No
20/2003, usia dini adalah 0-6 (nol samapi enam)rtaBedangkan usia 7-8 (tujuh
samapi delapan) tahun sudah memasuki sekolah dsesarti anak taman kanak-

kanak usia 4-5 (empat samapai lima) tahun masiaguk anak usia dini.
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E. Gambaran Anak Down Syndrome

1. Penyebab Anak Down Syndrome

Down syndrome adalah kelainan genetik yang disebabkan oleh dasil
kelainan pembelahan sel diseluruh tubuhnya semeasdgntukan janin dalam
rahim. Hal tersebut menghasilkan embrio atau jaeimgan tigacopy kromosom,
sehingga mengakibatkan anddwn syndrome mempunyai 47 kromosom, bukan
dua copy kromosom sebagaimana normalnya atau semestinyamdga anak
biasa memiliki 22 pasang kromosom ditambah satargakromosom sex (yaitu
XY untuk lelaki atau XX untuk wanita), dan setiapspang memiliki nomor urut,
sehingga kromosom keseluruhannya yang terdapamdaktiap sel manusia
berjumlah 46 kromosom. Kromosom adalah merupakeat-serat khusus yang
terdapat didalam setiap sel tubuh manusia, sdlateidapat bahan-bahan genetik
yang menentukan sifat-sifat seseorang.

Dahulu namadown syndrome dikenal dengan namaiongoloid atau
mongolism, karena penyandandpwn syndrome ini mempunyai. ciri-ciri fisikal
unik, seperti mereka mempunyai paras muka yang inasama seperti orang
Mongol. Pangkal hitung pesek. Jarak diantara dua yjaah dan berlebihan kulit
di sudut dalam. Ukuran mulutnya kecil dan lidahakeimenjulur. Pertumbuhan
gigi yang lambat dan tidak teratur susunannya. Dualimgan lebih rendah.
Kepalanya biasanya lebih kecil dan agak lebar dagian depan ke belakang.
Lehernya agak pendek. Bentuk tangan mereka mempjamygari yang pendek
dan jari kelingking membengkok ke dalam. Telapakgém mereka biasanya

hanya satu garisan urat yang dinamagaman creasa. Jarak kaki agak pendek
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diantara ibu jari dan jari kaki kedua agak jaulakalya. Anakdown syndrome
mempunyai otot yang lemah, sehingga menyebabkarkaemenjadi mudah
lemah dalam menghadapi masalah dalam perkembangfanikrkasarnya. Selain
itu anak anakdown syndrome juga mengalami kelainan organ-organ dalam
tubuhnya, terutama jantung dan usus.

Namun setelah diketahui bahwa anak-adawn syndrome ini terdapat
pada seluruh bangsa di dunia dan adanya tuntutain péanerintah negeri
Mongolia yang menganggap kurang etis terhadap peamb@amamongoloid,
maka dianjurkan untuk menggamntiongoloid dengan namalown syndrome,
sesuai dengan nama penemu penyakit ini, LangdomDKatasyndrome adalah
kumpulan dari gejala-gejala klinik. Dengan demikidown syndrome adalah
penyakit yang merupakan kumpulan gejala-gejalenéust yang ditemukan oleh
bapak Down. Kesalahan penggandaan kromosom iniking ymenyebabkan
munculnya keterlambatan mental yang merupakamutama seorang analown
syndrome terkadang memiliki beberapa masalah kesehatan gearg/ertainya,

seperti jantung berlubang dan bocor.

2. Pengertian Down Syndrome dan Klasifikas Anak Down Syndrome

a. Pengertian Down Syndrome
Banyak istilah yang muncul berkaitan dengan sebutaak down
syndrome. Ada yang menyebut dengan anak tuna grahita, agtakdasi
mental, anak dengan mental deviasi. Pada perkerabategakhir untuk

lebih memberikan sebutan yang manusiawi, maka gaag mengalami
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retardasi mental atau tuna grahita disebut jugagalenanak yang
mengalami gangguan intelektual.
Pada sebagian orang mengacaukan pengertian ganggekktual atau
retardasi mental dengan penyakit mental. Kedua téedebut sangat
berbeda. Seseorang yang sakit mental mungkin merapumtielegensi
yang normal atau tinggi dan mungkin berpendidikagdi. Tetapi karena
pengalaman-pengalaman yang menimbulkaess (tegang) atau suatu
penyakit yang menyerang otak, maka perilakunya asgergneh. Orang
yang sakit mental memerlukan bantuan khusus, muonggikiater. Jika
seorang yang mengalami retardasi mental atau gangagtelektual tuna
grahita berperilaku secara tidak normal, itu bigaaranak belum
mempelajari cara berperilaku yang benar karenabiaiEsan inteligensi.
Untuk itu anak yang mengalami gangguan intelekaiali tuna grahita
perlu dibimbing dan dilatih secara intensif.
. Klasifikasi Anak Down Syndrome

Anak dengan gangguan intelektual atau retardasitahewaalah
anak yang mengalami keterlambatan atau kelambatakempbangan
mental (Werner, 1987). Anak yang mengalami ganggurdelektual
mempelajari berbagai hal lebih lambat dari padak-@mak lain
sebayanya. Anak mungkin terlambat mulai bergeragérsenyum,
menunjukkan minat pada berbagai hal atau benda,ggoeakan

tangannya, duduk, berjalan, berbicara, dan menggdu anak mungkin
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memiliki kemampuan-kemampuan itu lebih cepat, ietapih lambat
dalam hal-hal lain.

Anak yang mengalami gangguan intelektual atau datarmental
berkisar dari ringan sampai parah. Anak yang memgalgangguan
intelektual atau retardasi mental ringan memerlutaktu lebih lama
untuk mempelajari kemampuan tertentu, tetapi dengamuan terapi,
anak dapat aktif serta bertanggung jawab di makghraAnak yang
mengalami gangguan intelektual atau retardasi rheraeh sementara
anak tumbuh, mungkin tetap berada pada umur meetabng bayi atau
anak kecil, anak akan selalu dirawat dalam hakdéréntu. Misalnya anak
berusia delapan tahun, tetapi perkembangan keeemagsa kurang lebih
sama dengan anak rata-rata (normal) yang beruama t&ahun.

Berdasarkan perkembangan kognitif, anak denganlegéssi
rendah dapat diketahui melalui tes inteligensi.eSemg yang memiliki
IQ dibawah 70 (untuk skala Wechsler) disebut tunaitga Menurut
Grossman seperti di kutif Kirk dan Gallagler (19B@ydasarkan hasil tes
IQ (skala Wechsler) tuna grahita atau keterbelakangamtal dapat dibagi
menjadi:

Keterbelakangan mental ringan (1Q:55-69).
Keterbelakangan mental sedang (1Q:40-54).

Keterbelakangan mental berat (1Q:25-39).
Keterbelakangan sangat berat (1Q:10-24).

PopbPE

Klasifikasi berdasarkan pendidikan, diarahkan pkdmampuan

dalam hal belajar. Oleh karena itu klasifikasi digkian istilah anak tuna
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grahita yang tergolong mampu didik atau mampu laBblongan anak
tuna grahita yang tergolong mampu didik adalah keeyang memiliki I1Q
50-57. Anak yang tergolong mampu didik, diharapkimpat mengikuti
pendidikan akademik hingga kelas IV (1Q:40-54) &alas VI (1Q:55-69).
Golongan anak tuna grahita yang tergolong mamjiu dlalah anak tuna
grahita yang memiliki taraf kecerdasan 25-49. Ategolong cerdas latih,
diharapkan dapat mengikuti pendidikan hingga kelgs kemudian
ditekankan pada pelatihan yang ditujukan mengunusian penyesuaian

di lingkungan sosial, walaupun sifatnya terbatas.

Klasifikasi berdasarkan pada tingkah laku adaptitinga
klasifikasi yang berdasarkan pada taraf kemampuamahyang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengaf-helf,
kemampuan komunikasi, sosial, bentuk pekerjaangatendiri. Menurut
Munawir (2005:69-70), klasifikasi yang berdasarkigkah laku adaptif

adalah:

1. 1Q 55-69, yaitu mencakup anak tuna grahita yang itlemaraf
keterbelakangan mental dengan ringand). Pada level ini, anak tuna
grahita memiliki kemampuan melakukan kehidupan sdfai yang
tidak mengandung kompetisi untuk dirinya sendiepesti memakai
baju sendiri, buang air sendiri, walaupun kemampyarebih lambat
dari anak normal.

2. 1Q 40-54, yaitu mencakup anak tuna grahita yang itlemaraf
keterbelakangan mental sedangderate). Anak selalu harus di bantu
dalam mengembangkan dirinya yang ditekankan pacdaakguan
menolong diri dan hubungan sosial.

3. 1Q 25-39, yaitu mencakup anak tuna grahita dengaarkelakangan
tergolong berat severe). Anak hanya mampu bereaksi terhadap
rangsang dari lingkungan yang sangat sederhana Anéevel ini
hendaknya diawasi dalam menjalankan kehidupan isedanya. Hal
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ini disebabkan mereka mengalami kesulitan dalarkdpennikasi dan
berinteraksi.

4. 1Q 10-24, yaitu mencakup anak dengan keterbelakangantal
tergolong sangat beratpropound). Anak di level ini selalu
membutuhkan perawatan medikal dan perawat dalamperéamankan
kehidupan selamanya.

Mengingat kondisi anak yang mengalami gangguanleitigal
atau tuna grahita yang demikian kompleks, maka agereka dapat
merawat dirinya sendiri, mampu berinteraksi dengiagkungan, serta
mempu menghidupi dirinya sendiri secara optimallup@nendapatkan
layanan pendidikan dan terapi secara khusus.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa anak tunatagm@dngan
diberikannya latihan bisa menaik#@ sampai 90. Anaklown syndrome

yang diberi latihan dini akan menaikan intelegeyesihingga 20% lebih

tinggi daripada saat mereka mulai mengikuti sekdamal.

3. Terapi yang Dapat Membantu Anak Down Syndrome M eningkatkan 1Q

Terapi yang dapat membantu arakvn syndrome meningkatkan Q atau

intillegencenya, antara lain:

a. Terapi Bermain
Dunia anak adalah dunia bermain. Karena selamaarrgnt
perkembangan usia dini anak melakukan kegiatanasebhgrmain, mulai
dari bayi, balita, hingga kanak-kanak. Bermain #gendiri diartikan
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan meonmakan alat atau

tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan peamgertiemberikan
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informasi, kesenangan, dan dapat mengembangkamasiagnak. Suger

dalam Dewi Ari (2004:3), mengemukakan bahwa:

Bermain dapat dipergunakan anak-anak untuk mealelagj
dunianya, mengembangkan kompetensi dalam usahaatashg
dunianya, dan mengembangkan kreativitas anak. Dehganain
anak memiliki kemampuan untuk mengungkapkan korsssmara
ilmiah, tanpa paksaan.

Bermain merupakan kegiatan yang spontan dilakukah anak.
Maksudnya tidak ada peraturan yang mengikat ataubutihkan syarat-
syarat tertentu. Bermain memberikan peluang kepadak untuk
berkembang dengan baik tanpa melalui aturan yarteaf. kBila seorang
anak terlampau banyak dihadapkan dengan aturana reakungkinan
anak itu akan tumbah menjadi manusia yang penuglkeaguan, pasif,
selalu menunggu perintah atau ia tidak mempunyaiatii untuk
melakukan sesuatu. Pertumbuhan dan perkembangan ditgiih ketika
anak bermain. la dapat menemukan, memeriksa, daerarggkan atau
memberi tanda atas rangsangan yang ditemuinyanHztan merangsang
anak untuk berfikir. Pertumbuhan dan perkembangaosedapat dilatih
pada waktu bermain, anak menemukan rasa senanj, d@asng, haru,
menang, kalah ataupun tidak senang. Pertumbuhanpeikembangan
sosial dapat dilatih pada saat bermain, anak mkatkgn hubungan yang
sehat dengan orang lain, menolong, memperhatikperitd®igan orang
lain.

Terapi bermain dilakukan untuk membantu prosesgmebiangan

anak down syndrome Kkhususnya perkembangan berbicara dan
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bersosialisasinya. Terapi ini juga dapat membanémguobati gangguan
jasmani dan rahani. Seperti meningkatkan ketahangan tubuh (paru-
paru, jantung, dan lainnya), mengembalikan rasacager diri,
menimbulkan perasaan lega, bebas, juga mengembaragasosialisasi.
Terapi bermain bagi analown syndrome adalah usaha membantu
anak down syndrome agar dapat berkembang aspek fisik, intelektual,
emosi, sosialnya secara optimal melalui bermairb idan Brodis (1982)
dalam Astati (2006:23), menyatakan bahwa:"terapmiaén yang efektif
dan luas ialah membawa anak-anak, menceritakan lahasesalah
mereka melalui penggunakan cara saling bercerda atendongeng’.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwah ssatu cara bermain,
dapat dilakukan dengan cara saling berceritasana lain. Dengan cara
ini, anak juga bisa berkembang dalam aspek bicara sbsialisasinya.
Seperti ketika seseorang sedang menceritakan sgsnaka anak yang
lain akan bertanya dan saling merespon pembicaté@amudian secara
tidak langsung akan terjadi komunikasi yang sedextdgan akan tercipta

sosialisasi.

. Terapi Musik

Terapi adalalsuatu proses yang terencana, bersifat preventfrdal
usaha penyembuhan terhadap penderita yang mengk&aiman atau
hambatan dalam pertumbuhannya, baik fisik motosidsial emosional

maupun mentahtelligency (anakdown syndrome).
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Musik tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan hichgmusia,
karena itu musik merupakan wahana untuk pembernkalp nak dalam
menghadapi segi kehidupan lainnya. Soemarsono,6j188lam Astati
(2006:26) mengemukakan bahwa: “musik adalah kesegraag terwujud
dalam masa atau waktu tertentu yang mencakup gara,sseni tari, seni
drama, puisi, dan seni gerak yang berirama”. Pe¢aaya tersebut
melukiskan bahwa musik tidak berdiri sendiri tetajgipat terintegrasi
dengan bidang kesenian lain atau bidang pengajanamya. Contohnya
menyanyikan lagu yang berjudul Naik Kereta Api,ag pendukungnya,
kita melakukan gerakan seolah-olah kita adalah tkeepi. Mahmud
(1994) dalam Anisha (2004:11), mengemukakan bafiMasik adalah
bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa mahusiusik
merupakan seni budaya hasil cipta, rasa, dan kagmusia yang ditata
berdasarkan bunyi yang indah, berirama dalam bdatuk

Maka jelas dari penjelasan di atas, bahwa teragikradalah suatu
usaha berupa bantuan yang merupakan proses teacrndangan
menggunakan musik sebagai media bagi anak yangataenighambatan
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Dalaminhahusik
merupakan alat bantu atau media untuk menumbuhkeykba kemauan
daya kreasi serta konsentrasi pada penderita yargyatami hambatan
baik fisik motorik, sosial emosional, dan meniatielligency anak down

syndrome.
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Tujuan umum terapi music membuat hati dan perasaseorang
menjadi senang dan terhibur, membantu mengurangiarbe
penderita seseorang, juga tempat menyalurkan podeansbakat
yang ada pada diri seseorang. Adapun tujuan khesagi music
menumbuhkembangkan potensi-potensi yang ada pattienita,
serta memfungsikan sisa-sisa kemampuan yang pada
penderita yang berkelainan. (terapi mugikp://www.ypac-
semarang.org/index.php?pilih=hal&321

Dengan demikian penderita atau ardgen syndrome menjadi
anak yang percaya diri, dan merasa bisa berbuatbataaktivitas seperti
anak-anak umumnya. Terapi musik bagi armkvn syndrome, dapat
membantu perkembangan penderita yang bersifat onemgl,
membangun, dan menumbuhkan percaya diri, membedepkibadian
anak menjadi pribadi yang optimis, pantang menyerdan dapat
menerima kenyataan hidup dengan apa adanya. Baagak down
syndrome yang merasa pesimis, rendah diri, kurang mendapatk
perhatian serta kasih sayang pada lingkungannyainggga timbul

perasaan atau anggapan bahwa mereka itu tidabdrisaat apa-apa.

F. Beberapa Hasll pendlitian yang Berhubungan dengan Pembelajaran

Musik bagi Anak Down Syndrome

Antara lain, menurut:

1. Diana Mareta (Pengaruh Kegiatan Bernyanyi terha&amambahan
Kosakata bagi Anak Tuna grahita Ringan), denganggemakan metode
penelitian eksperimen. Penelitian ini menyimpulkbahwa: kegiatan
bernyanyi mempunyai pengaruh besar terhadap kensmmperbicara

anak tunagrahita, khususnya anak tuna grahita nmingklareta
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menyimpulkan bahwa ada empat aspek yang dihasiti@alui kegiatan

bernyanyi, yaitu:

a. Kegiatan bernyanyi dapat membantu siswa tuna graimgan dalam
ringan dalam memahami kosakata (dalam hal ini t&mpari
meningkatnya jumlah sinonim kata yang dapat dipamaeneka).

b. Kegiatan bernyanyi dapat membantu siswa a fgmnahita ringan
dalam mengingat kosakata (dalam hal ini tampak dagngujian
antarapre-test danpost-test dimana beberapa siswa mampu mengingat
pelajaran sebelumnya).

c. Kegiatan bernyanyi dapat membantu siswa tuna graimgan dalam
menguasai kosakata.

d. Kegiatan bernyanyi dapat membantu siswa tuna graldélam
perbendaharaan kosakata.

Ani Abriani (Peningkatan Kemampuan Berbicara SisWwaa grahita

Sedang (Imbesil) Melalui Kegiatan Bernyanyi di Si&nalia Bhakti

Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang), dengaggumekan

metode penelitian tindakan kelas kolaboratiindna guru dan peneliti

sebagai penyampai materi. Penelitian ini menyimgrulkahwa kegiatan
bernyanyi mempunyai pengaruh besar terhadapamgmann berbicara
anak tuna grahita, khususnya anak tuna grahigamin

Hartono Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Tuna Grahita

Ringan Melalui Pendekatan Komunikatif), dengan menggunakan metode

penelitian  tindakan kelas. Penelitian ini  menyinkpnl bahwa

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Kkortifjnikiapat
membantu meningkatan keterampilan berbicara anaka tgrahita

khususnya anak tuna grahita ringan.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkarhvia kegiatan

bermusik, baik itu bermain instrumen maupun tidakernyanyi,
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mendengarkan musik, dalam masa pembelajaran atadidgen, dapat
berjalan seiring dengan bidang lainnya, karena tmembantu perkembangan

mental analdown syndrome, sehingga timbul rasa percaya diri.

G. Konsep Pembelajaran Musik bagi anak Down Syndrome

Untuk memberikan pelajaran musik kepada amskdbutuhan khusus,
kita perlu mengadaptasi bahan pelajaran juga metodmberikan pelajaran
seperti kepada anak tuna netra, tuna rungu, kdéakdvegan mental down
syndrome) hingga Kketerbatasan fisik dan gangguan emosionagtikd
mengajarkan anak dengan kebutuhan khusus, seppédé anakown syndrome,
sangatlah penting bagi guru untuk fokus kepada ygoag anakdown syndrome
bisa lakukan dan mengembangkannya diwaktu yangabwran sambil mencoba
memberikan kompensasi pada kekurangannya. Sebagalidik kita harus
mampu membina dan mengembangkan sisi positif @gmaknpuan mereka, dan
selalu fokus kepada apa yang amakn syndrome bisa lakukan bukan kepada
apa yang anat#town syndrome tidak bisa.

Secara umum, bahan pelajaran dan metode jaengeng sama untuk
anak normal, dapat diaplikasikan kepada atg@kn syndrome, perbedaannya
pelajaran yang akan diberikan itu bisa menkariuvaktu yang agak lama dari
pada anak yang bukan berkebutuhan khusus, misairiy& belajar ritmik, pada
anak yang bukadown syndrome diperlukan waktu hanya dua sampai tiga Kkali
pertemuan, hal ini tidak berlaku bagi anak ydogn syndrome, bagi anakdown
syndrome belajar ritmik bisa memerlukan waktu empat sampalaghn kali

pertemuan. Oleh karena ityang perlu diperhatikan dalam proses
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pembelajaran anak down syndrome, selalu memberikan semangat yang positif.
Tidak membiarkan keterbatasan mereka menjadi péagpauntuk maju.
Memberikan kesempatan bagi mereka untuk berusahadimadan tidak
membantu terlalu cepat. Menyusun pelajaran untuk ngdentifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh amikn syndrome. Menyusun pelajaran

untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadighi anakdown syndrome.

Secara umum, bahan pelajaran dan metode pengang sama untuk anak
normal, dapat diaplikasikan kepada andkwn syndrome, perbedaannya
pelajaran yang akan diberikan itu bisa menkariuvaktu yang agak lama dari
pada anak yang bukan berkebutuhan khusus, misaiyé belajar ritmik, pada
anak yang bukadown syndrome diperlukan waktu hanya dua sampai tiga Kali
pertemuan, hal ini tidak berlaku bagi anak ydogn syndrome, bagi anakdown
syndrome belajar ritmik bisa memerlukan waktu empat sampaiaghn kali
pertemuan. Oleh karena ityang perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran anak down syndrome, selalu memberikan semangat yang positif.
Tidak membiarkan keterbatasan mereka menjadi péglpauntuk maju.
Memberikan kesempatan bagi mereka untuk berusahadimadan tidak
membantu terlalu cepat. Menyusun pelajaran untuk ngndentifikasi

permasalahan yang dihadapi oleh atgi@akn syndrome.



